
 ABSTRAK  

 

D.Natalia Gultom, NIM. 071222510078. Kemampuan Anak Usia 8-15 Tahun 

Dalam Memainkan Alat Musik Tradisional Batak Toba Pada Grup Musik 

Anak Siampudan Di Desa Batunadua Kabupaten Tapanuli Utara Universitas 

Negeri Medan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Kemampuan Anak Usia 8-

15 Tahun Dalam Memainkan Alat Musik Tradisional Batak Toba Pada Grup 

Musik Anak Siampudan di Desa Batunadua Kabupaten Tapanuli Utara. 

Penelitian ini berdasarkan landasan teoritis yang menjelaskan  teori tentang unsur-

unsur musik yakni melodi, harmoni, irama, ciri-ciri musik tradisional, 

kemampuan anak usia 8-15 berdasarkan kecerdasan dan perkembangan 

kemampuan menurut klasifikasi masa pertumbuhan, grup musik anak siampudan 

serta kemampuan grup musik anak siampudan dalam memainkan alat musik 

tradisional. Teori ini bertujuan untuk memperkuat peneliti untuk mendapatkan 

hasil. Dapat dikatakan bahwa kemampuan merupakan daya untuk melakukan 

suatu tindakam sebagai hasil pembawaan dan latihan. 

Penelitian ini dilaksanakan di desa Batunadua Kabupaten Tapanuli Utara. Waktu 

penelitian dan proses penelitian pada bulan November 2012-Januari 2013. Sampel 

penelitian ini berjumlah  8 orang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, 

dokumentasi dan studi kepustakaan.  

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa anak usia 8-15 tahun memiliki 

kemampuan yang unik. Terbukti dari hasil penelitian yang dilakukan pada grup 

musik anak siampudan yang memiliki kemampuan dalam memainkan alat musik 

tradisional Batak Toba. Kemampuan dalam bidang musik tersebut telah dapat 

ditunjukkan grup musik anak siampudan kepada masyarakat dalam 

pementasannya pada acara ulang tahun kota Tapanuli Utara. Selain itu 

kemampuan tersebut juga ditunjukkan dalam mengiringi koor Punguan Naposo 

Bulung dan Remaja digereja serta pada cara natal dan tahun baru. Dalam 

pementasan grup musik anak siampudan, anak-anak tersebut menampilkan alat 

musik tradisional Batak Toba perlu dikembangkan yang semakin lama semakin 

punah. Maka dari itu penelitian ini dilaksanakan dengan maksud mengembangkan 

kembali kemampuan anak 8-15 tahun yang masih sangat muda agar talenta yang 

ada pada diri anak-anak tersebut tidak terpendam akan tetapi kemampuan tersebut 

dapat ditunjukkan dalam suatu karya sehingga karya tersebu dapat dinikmati 

banyak orang.  


